BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan produk modul

pembelajaran pencak silat, maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Kualitas multimedia pembelajaran yang di kembangkan menurut penilaian
ahli materi ’sangat baik”, ahli media ’sangat baik”, ahli bahasa ”cukup”.
Besarnya rerata skor pada penilaian ahli materi adalah 4,7, besarnya rerata
skor pada penilaian ahli media adalah 4,40, sedangkan besarnya rerata
skor ahli bahasa adalah 3.33. Penilaian siswa adalah ” baik” dengan besar
rerata skor sebagai berikut: aspek tampilan memiliki rerata skor 3,86
termasuk dalam kriteria ” baik”, aspek isi/materi 4 termasuk dalam kriteria
”baik”, aspek pembelajaran 4,1 termasuk dalam kriteria ” baik”, dan aspek
keterbacaan 4,1 termasuk dalam kriteria “baik”. Rerata skor secara
keseluruhan sebesar 4,01 termasuk dalam kriteria "baik .

2. Produk vyang dihasilkan dari penelitian ini adalah berupa modul
pembelajaran yang dapat dimanfaatkan oleh siswa sebagai sumber belajar
yang membantu siswa dalam mempelajari materi beladiri pencak silat.

B. Implikasi Penelitian
Implikasi penelitian yang berjudul pengembangan modul pembelajaran
pencak silat sebagai sumber belajar bagi siswa sekolah menengah atas

(SMA) adalah:
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1. Produk modul pembelajaran dapat dipergunakan dalam pembelajaran
sehingga dapat diharapkan mempermudah pemahaman siswa mengenai
materi yang dipelajari

2. Produk modul pembelajaran dapat dijadikan sumber belajar mandiri bagi
siswa terutama pada materi beladiri pencak silat.

3. Dengan modul pembelajaran dapat membantu meningkatkan kualitas
pemahaman siswa mengenai materi beladiri pencak silat.

4. Produk modul ini akan mempermudah guru dalam menyampaikan materi
kepada siswa.

C. Keterbatasan

Keterbatasan dari pengembangan ini adalah:

1. Subyek uji coba dalam penelitian ini hanya 28 siswa, karena keterbatasan
peneliti dalam mencetak modul pembelajaran pada setia uji coba yang
dilakukan.

2. Materi yang disajikan dalam modul ini hanya terbatas pada teknik-teknik
dasar dalam pencak silat.

D. Saran
Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan di atas, dapat disarankan

sebagai berikut:

1. Produk modul pembelajaran ini dimanfaatkan dalam proses pembelajaran
penjasorkes pada materi beladiri pencak silat.
2. Produk yang dihasilkan diharapkan dapat diterbitkan sehingga dapat

membantu guru penjasorkes dan siswa sekolah menengah atas.
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3. Setelah di kembangkan modul pembelajaran ini diharapkan adanya upaya
untuk menghasilkan modul pembelajaran yang lain yang lebih bagus dan

lebih menarik.
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